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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menyelidiki hubungan antara Mathematics self-concept (MSC) dan literasi 

matematika siswa, dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yang 

didasarkan pada pedoman PRISMA. Sebuah systematic literature review dilakukan terhadap 15 

artikel pilihan dari jurnal nasional terakreditasi (Sinta 1–3) dan jurnal internasional (Scopus Q1–

Q4) yang diterbitkan dari tahun 2018 hingga 2025. Hasil analisis menunjukkan hubungan yang 

signifikan dan positif antara literasi matematika dan Mathematics self-concept. Peserta didik yang 

percaya diri cenderung menunjukkan kemampuan literasi matematika yang lebih baik, terutama 

dalam hal penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan berbasis konteks. 

Pembelajaran berbasis proyek, metode inkuiri, penggunaan teknologi digital, dan lingkungan 

belajar yang mendukung meningkatkan keterlibatan dan keberhasilan siswa. Sebaliknya, faktor 

penghambat utama adalah pendekatan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, 

kecemasan matematika, dan kurangnya umpan balik konstruktif. Mathematics self-concept juga 

berfungsi sebagai mediator yang mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar, keberhasilan 

akademik, dan ketahanan mereka dalam menyelesaikan tugas matematika. Hasil ini menunjukkan 

bahwa elemen afektif sangat penting dalam pembelajaran matematika. Selain itu, perlu ada 

pendekatan pendidikan yang menekankan penguasaan kognitif serta menumbuhkan kepercayaan 

diri dan kesiapan psikologis siswa untuk berpikir matematis. 

 

Kata kunci: literasi matematika, mathematics self-concept, pembelajaran matematika, 

systematic literature review, PRISMA 

 

ABSTRACT 

 

This study investigated the relationship between Mathematics self-concept (MSC) and 

students' mathematical literacy, using the Systematic Literature Review (SLR) method, based on 

the PRISMA guidelines. A systematic literature review was conducted on 15 selected articles from 

accredited national journals (Sinta 1–3) and international journals (Scopus Q1–Q4) published 

from 2018 to 2025. The results of the analysis showed a significant and positive relationship 

between mathematics literacy and Mathematics self-concept. Confident learners tend to show 

better mathematical literacy skills, especially in terms of reasoning, problem solving, and context-

based decision making. Project-based learning, inquiry methods, the use of digital technology, 

and a supportive learning environment increase student engagement and success. In contrast, the 

main inhibiting factors are conventional teacher-centered learning approaches, mathematics 

anxiety, and lack of constructive feedback. Mathematics self-concept also functions as a mediator 

that influences students' desire to learn, academic success, and resilience in completing 

mathematics tasks. These results indicate that affective elements are very important in 

mathematics learning. In addition, there needs to be an educational approach that emphasizes 

cognitive mastery and fosters students' self-confidence and psychological readiness to think 

mathematically. 

 

Keywords: mathematical literacy, mathematics self-concept, mathematics learning, systematic 

literature review, PRISMA 

mailto:bellajuniar01@gmail.com1
mailto:wardani.rahayu@unj.ac.id2


Berlian Bella Juniar1, Wardani Rahayu2  de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

  Vol. 8 | No. 2 Desember 2025 

488 
 

 

1. PENDAHULUAN  

Literasi matematika merupakan 

salah satu komponen penting dalam 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

yang menjadi tolak ukur penilaian dalam 

Asesmen Nasional (AN) (Fitri Ananda & 

Sugiman, 2023). Keberhasilan peserta 

didik dalam mempelajari literasi 

matematika membuat mereka siap 

menghadapi tantangan di era modern 

(Anwar, 2018). Literasi matematika 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

merumuskan, menggunakan, dan 

menginterpretasikan matematika dalam 

berbagai konteks, seperti penalaran 

matematis, mencakup kemampuan untuk 

menggunakan konsep, fakta, dan 

prosedur untuk menggambarkan, 

menjelaskan, atau memprediksi suatu 

fenomena atau peristiwa (OECD, 2023). 

Proses literasi matematika dimulai 

dengan menentukan masalah yang nyata 

dan merumuskan secara matematis 

berdasarkan konsep, setelah 

mendapatkan bentuk matematika yang 

tepat dan langkah berikutnya adalah 

menerapkan teknik matematika untuk 

mendapatkan hasil matematika yang 

dapat dikembalikan ke soal awal 

(Baroroh et al., 2019). Kemampuan 

literasi matematika sangat penting agar 

siswa dapat bersaing dan berperan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin cepat (Fadillah 

& Ni’mah, 2019). Literasi matematika 

penting untuk diterapkan, karena 

memahami materi matematika saja tidak 

cukup untuk mengatasi masalah sehari-

hari (Rohim et al., 2021; Susetyawati & 

Kintoko, 2023). Mengembangkan 

literasi matematika itu penting karena 

tujuan pembelajaran matematika adalah 

menyelesaikan masalah dalam situasi 

sehari-hari (Tyas & Pangesti, 2018). 

Prestasi siswa Indonesia pada 

tingkat internasional masih jauh dari 

kesadaran akan pentingnya literasi 

matematika (Holis et al., 2016; 

Setyaningsih & Azizah, 2023). Data 

lapangan menunjukkan bahwa siswa 

Indonesia masih memiliki tingkat 

kemampuan matematika yang rendah 

(Setyaningsih & Azizah, 2023). Hasil 

PISA 2018 menunjukkan bahwa siswa 

Indonesia berada di peringkat 74 dari 79 

negara dalam hal literasi matematika, 

rata-rata nilai matematika mereka adalah 

379, sementara nilai rata-rata OECD 

adalah 487 (OECD, 2019). 

Dibandingkan dengan hasil PISA 2022, 

peringkat literasi matematika Indonesia 

meningkat lima posisi dan skor 

meningkat 13 poin, melampaui rata-rata 

internasional (OECD, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Khoirudin et al. (2017) memperkuat 

hasil PISA dengan menunjukkan bahwa 

siswa Indonesia memiliki literasi 

matematika yang rendah dan hanya 

mampu menghadapi masalah dengan 

literasi matematika level satu. Beberapa 

faktor dapat memengaruhi kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal literasi 

matematika yaitu termasuk pemecahan 

masalah HOTS, pemikiran kreatif dan 

reflektif tentang isi, konteks, materi, dan 

proses, serta tidak terbiasa 

menyelesaikan soal yang memerlukan 

penalaran (Hasnawati, 2016; Murtiyasa 

et al., 2020; Suryapuspitarini et al., 

2018). Selain itu, strategi pemecahan 

masalah, presentasi dan kesulitan siswa 

dalam memahami teks juga berpengaruh 

(Sholihah & Afriansyah, 2017). 



Berlian Bella Juniar1, Wardani Rahayu2  de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

  Vol. 8 | No. 2 Desember 2025 

489 
 

Aspek psikologi yang turut 

memberikan kontribusi terhadap 

keberhasilan seseorang dalam 

menyelesaikan soal dengan baik yaitu 

self-concept (Afifah et al., 2024; 

Susilawati et al., 2020). Self-concept 

adalah komponen psikologi yang 

diperlukan untuk memahami konsep 

matematika dan berkontribusi pada 

keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan tugas (Saadah et al., 

2020). Self-concept adalah perspektif 

seseorang terhadap dirinya sendiri 

(Pamungkas, 2015). Self-concept 

merupakan kemampuan yang sangat 

penting bagi setiap siswa karena akan 

membuat mereka lebih berani, gigih, dan 

berusaha keras untuk belajar matematika 

(Susilawati et al., 2020). 

Mathematics Self-Concept (MSC) 

adalah pemahaman yang dimiliki siswa 

tentang apa yang mereka bisa lakukan 

dalam matematika (Arafah et al., 2024). 

Pandangan subjektif mereka tentang 

kemampuan untuk memahami, 

menerapkan dan menyelesaikan konsep 

matematika serta keyakinan mereka 

bahwa belajar matematika berhasil 

(Delima & Budianingsih, 2020). Tingkat 

keberhasilan siswa dalam matematika 

bergantung pada seberapa baik mereka 

menilai kualitas diri mereka sendiri dan 

Self-concept berperan lebih besar 

daripada faktor lain, seperti strategi atau 

model pembelajaran guru yang 

memengaruhi siswa (Satriani et al., 

2021). 

Hasil belajar siswa matematika 

masih rendah atau cukup, meskipun 

terdapat berbagai variasi dalam 

pembelajaran matematika (Andhini et 

al., 2023). Siswa dengan self-concept 

rendah atau negatif cenderung melihat 

lingkungan sekitarnya dengan cara yang 

negatif dan siswa dengan self-concept 

tinggi atau positif cenderung melihat 

lingkungan sekitar dengan cara yang 

positif (Afifah et al., 2024). Namun, 

sebagian besar penelitian lebih banyak 

membahas hubungan self-concept 

dengan hasil belajar matematika secara 

umum, bukan secara spesifik dengan 

literasi matematika (Lee & Kung, 2018; 

Utami, 2018). 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

melakukan Systematic literature review 

(SLR) tentang hubungan kemampuan 

literasi matematika dengan MSC. 

Metode penelitian Systematic literature 

review yang digunakan yaitu untuk 

menemukan, mengevaluasi, dan 

mensintesis penelitian yang sebelumnya 

berhubungan dengan topik pada 

penelitian tersebut (Yanti & Novaliyosi, 

2023). Dengan memberikan tinjauan 

literatur yang mendalam, artikel ini 

diharapkan dapat membantu pendidik, 

peneliti ataupun praktisi dalam bidang 

pendidikan untuk memahami potensi 

dari hubungan kemampuan literasi 

matematika dengan MSC. Berikut 

adalah pertanyaan dari penelitian ini 

yaitu. 

1. Bagaimana hubungan MSC dengan 

kemampuan literasi matematika 

berdasarkan hasil belajar dalam tujuh 

tahun terakhir (2018–2025)? 

2. Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat yang mempengaruhi 

hubungan antara MSC dan 

kemampuan literasi matematika 

pada peserta didik? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) dengan acuan metode 

PRISMA (Preferred Reporting Items for 
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Systematic Review and Meta-Analyses), 

yang dirancang untuk mengindentifikasi, 

menghasilkan, dan mensintesis temuan 

dari berbagai penelitian yang relevan 

secara sistematis. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk 

mengkaji secara mendalam keterkaitan 

antara konsep diri matematika dan 

kemampuan literasi matematika 

berdasarkan bukti-bukti empiris dari 

berbagai sumber ilmiah kredibel. Proses 

pencarian artikel diawali dengan 

identifikasi sumber referensi yang 

terakreditasi dan terpercaya. Sumber 

yang digunakan meliputi jurnal nasional 

terindeks Sinta (1–3) dan jurnal 

internasional terindeks Scopus (Q1–Q4), 

dengan rentang publikasi dari tahun 

2018 hingga 2025. Mesin pencarian 

seperti Google Scholar, ScienceDirect, 

SpringerLink, DOAJ, dan Garuda 

Kemdikbud dijadikan sebagai alat 

penelusuran utama. Kata kunci yang 

digunakan dalam penelusuran meliputi 

kombinasi dari frasa seperti: 

“Mathematics Self-Concept”, “Literasi 

Matematika”, “Prestasi Matematika 

Siswa”, “Mathematics Self-Concept dan 

Literasi Matematika”, dan “Pengaruh 

Self-Concept terhadap Literasi 

Matematika”. 

Dari proses awal pencarian, 

diperoleh sebanyak 65 artikel yang 

berpotensi relevan dengan topik kajian. 

Artikel-artikel ini kemudian disaring 

melalui tahap penyaringan berdasarkan 

judul dan abstrak. Selanjutnya dilakukan 

penyisihan berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi: 

(1) artikel penelitian primer, bukan 

review; (2) diterbitkan pada rentang 

2018–2025; (3) fokus pada MSC 

dan/atau literasi matematika; (4) 

menggunakan subjek peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar hingga 

menengah atau pendidikan tinggi; serta 

(5) tersedia dalam akses penuh (teks 

lengkap). Sedangkan, kriteria eksklusi 

meliputi artikel non-empiris, review 

umum, atau artikel yang hanya 

menyinggung konsep secara deskriptif 

tanpa data kuantitatif/kualitatif. Setelah 

proses seleksi ketat dilakukan, diperoleh 

15 artikel utama yang menjadi dasar 

dalam analisis studi ini, terdiri dari 5 

artikel jurnal internasional (Scopus Q1–

Q4) dan 10 artikel dari jurnal nasional 

terakreditasi Sinta 1 hingga Sinta 3. 

Setiap artikel kemudian dianalisis secara 

tematik dengan fokus pada tujuan 

penelitian, desain metode, instrumen, 

temuan utama, dan rekomendasi yang 

diberikan. Temuan dalam setiap artikel 

diorganisir ke dalam kategori untuk 

menjawab dua pertanyaan penelitian 

yang telah dirumuskan. 

Analisis prosedur dilakukan 

melalui pendekatan sintesis naratif, 

dengan menyusun pola hubungan 

antarkonsep dan menjelaskan 

kecenderungan hasil-hasil penelitian. 

Selain itu, digunakan juga teknik analisis 

konten untuk mengidentifikasi tema-

tema sentral dan mengelompokkan 

faktor-faktor yang berperan sebagai 

pendukung maupun penghambat dalam 

hubungan antara MSC dan literasi 

matematika. Untuk menjaga 

keterlacakan dan transparansi, setiap 

referensi dianalisis secara mendalam 

berdasarkan kerangka yang disusun, 

serta disertai penilaian kualitas 

metodologi melalui observasi desain, 

validitas data, dan kontribusi 

tematiknya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis terhadap 15 

artikel yang direview, ditemukan bahwa 

terdapat hubungan yang konsisten dan 

positif antara MSC dan kemampuan 

literasi matematika peserta didik. Siswa 

yang memiliki MSC yang positif 

cenderung memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi dalam menyelesaikan tugas 

matematika, sehingga mereka lebih 

mampu dalam menginterpretasi temuan 

ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan dalam konteks pendidikan 

Indonesia, di mana MSC yang positif 

turut berkontribusi terhadap peningkatan 

skor literasi matematika siswa SMP dan 

SMA, terutama dalam kemampuan 

representasi dan komunikasi matematis 

(Hartati et al., 2024; Julita & 

Simanjuntak, 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa penguatan aspek 

afektif siswa, seperti kepercayaan diri 

dalam matematika, merupakan langkah 

krusial dalam meningkatkan hasil belajar 

berbasis literasi. Bahkan dalam 

pembelajaran berbasis proyek, 

peningkatan literasi matematika sering 

kali didahului oleh penguatan MSC 

siswa terlebih dahulu (Putri & 

Yudiawan, 2019; Wahyuni, 2023). 

Namun demikian, hubungan tersebut 

juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

pendukung yang memperkuat interaksi 

antara MSC dan literasi matematika. 

Faktor-faktor seperti pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek (Al-Fifari 

& Winarso, 2023; Sari & Mardiyana, 

2018), penerapan pembelajaran STEAM 

(Purwanto & Anggraini, 2020), dan 

penggunaan media berbasis teknologi 

(Bringula et al., 2021). terbukti mampu 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa 

dan memperkuat MSC mereka dalam 

matematika. Kehadiran guru sebagai 

fasilitator yang memberikan umpan 

balik konstruktif juga diidentifikasi 

sebagai kunci keberhasilan 

pengembangan literasi siswa melalui 

jalur afektif (Nasution & Hidayat, 2022). 

Di sisi lain, terdapat juga faktor-

faktor penghambat yang dapat 

meningkatkan hubungan tersebut. Salah 

satunya adalah kecemasan matematika 

yang dialami siswa, terutama pada 

mereka yang memiliki pengalaman 

belajar negatif sebelumnya (Klorina & 

Juandi, 2022). Kecemasan ini tidak 

hanya menurunkan MSC siswa tetapi 

juga menghambat interaksi kognitif 

dalam pembelajaran matematika. Selain 

itu, metode pembelajaran konvensional 

yang bersifat satu arah dan tidak 

memfasilitasi eksplorasi konsep serta 

berkontribusi terhadap rendahnya 

pencapaian literasi matematika siswa 

(Sari & Mardiyana, 2018; Zhou & 

Wang, 2020). Persepsi antara ekspektasi 

kurikulum dengan realitas pembelajaran 

juga menjadi isu yang sering kali 

terabaikan. Beberapa artikel 

menekankan bahwa literasi matematika 

sebagai kemampuan bernalar dan 

berpikir kritis sering kali hanya diajarkan 

dalam bentuk hafalan rumus atau latihan 

soal standar, tanpa sensitivitas pada 

konteks kehidupan nyata yang bermakna 

bagi siswa (Julita & Simanjuntak, 2022; 

Napitupulu et al., 2023). Akibatnya, 

meskipun siswa memiliki pemahaman 

kognitif terhadap materi, namun literasi 

matematikanya tetap rendah jika MSC 

mereka tidak. 

RQ1. Hubungan antara MSC dan 

Literasi Matematika 

Hasil telah dari 15 artikel 

menampilkan adanya hubungan yang 

konsisten dan positif antara MSC dan 
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kemampuan literasi matematika siswa. 

Sebagian besar penelitian menekankan 

bahwa siswa dengan persepsi diri yang 

tinggi terhadap kemampuan 

matematikanya cenderung menunjukkan 

kinerja literasi yang lebih baik (Giofre et 

al., 2022; Hartati et al., 2024; Mahuda et 

al., 2021). Hal ini selaras dengan hasil 

studi Clem et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan 

tingkat MSC tinggi lebih percaya diri 

dalam memecahkan persoalan numerik 

kompleks dan cenderung lebih tangguh 

saat menghadapi tantangan kognitif. 

Penelitian Leonard & Supardi (2010) 

juga menegaskan bahwa MSC tidak 

hanya bertumpu pada nilai tes 

matematika, tetapi juga dengan 

kecakapan siswa dalam memahami 

konteks matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa yang percaya bahwa 

mereka mampu berpikir secara 

matematis akan lebih terlibat secara aktif 

dalam proses berpikir logis dan bernalar, 

dua komponen utama dalam literasi 

matematika menurut kerangka PISA 

(Atmojo & Ibrahim, 2021; Napitupulu et 

al., 2023). Hubungan antara MSC dan 

literasi matematika tidak bersifat linier 

mutlak. Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa MSC memiliki efek mediasi 

terhadap variabel lain, seperti motivasi 

intrinsik (Baten et al., 2019), kecemasan 

terhadap matematika (Klorina & Juandi, 

2022), dan efikasi diri akademik 

(Mammarella et al., 2021). Dalam hal 

ini, MSC bertindak sebagai jembatan 

psikologis yang memperkuat atau 

meningkatkan pengaruh faktor internal 

terhadap pencapaian literasi matematis 

siswa.  

Penelitian dari lingkungan lokal 

juga mendukung temuan ini. Studi oleh 

Julya & Nur (2022) serta Al-Fifari & 

Winarso (2023) menunjukkan bahwa 

rendahnya pencapaian literasi 

matematika siswa Indonesia dapat 

dilacak dari MSC mereka yang lemah 

terhadap pelajaran matematika. 

Kurangnya dukungan guru, pendekatan 

pembelajaran yang terlalu mengacu pada 

guru (teacher-centered), serta minimnya 

pengalaman belajar kontekstual menjadi 

faktor-faktor penyebab rendahnya MSC. 

Hubungan antara MSC dan literasi 

matematika tidak hanya bersifat 

langsung, tetapi juga diperkuat oleh 

dimensi motivasi belajar. Studi dari 

Giofre et al. (2022) menegaskan bahwa 

siswa dengan MSC tinggi memiliki 

kecenderungan untuk menilai dirinya 

mampu menghadapi soal-soal 

kontekstual, yang merupakan indikator 

utama literasi matematika dalam 

kerangka PISA. Mereka juga 

menunjukkan daya tahan mental yang 

lebih besar dalam menyelesaikan 

masalah terbuka yang memerlukan 

penalaran tingkat tinggi. Selain itu, Clem 

et al. (2021) menggarisbawahi bahwa 

MSC berperan sebagai penentu dalam 

membangun persepsi kontrol internal 

siswa. Ketika siswa merasa memiliki 

kendali atas proses berpikir 

matematisnya, mereka menjadi lebih 

aktif mengeksplorasi konteks 

matematika yang muncul dalam situasi 

kehidupan nyata. Dengan demikian, 

literasi matematika mereka meningkat 

seiring dengan kepercayaan terhadap 

kompetensi pribadi. Dari perspektif 

nasional, Hartati et al. (2024) 

mengungkap bahwa siswa yang 

memiliki MSC positif lebih terbuka 

dalam menerima pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah. 

Hasilnya, mereka mampu menunjukkan 

kemampuan literasi matematis yang 
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lebih unggul, terutama dalam konteks 

membaca data, memahami grafik, dan 

mengambil kesimpulan kuantitatif. Hal 

ini menunjukkan bahwa penguatan MSC 

dapat menjadi katalisator penting dalam 

meningkatkan kinerja literasi. Senada 

dengan itu, Napitupulu et al. (2023) 

menyatakan bahwa MSC memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap 

kemampuan berpikir logis, yang 

merupakan bagian integral dari literasi 

matematika. Mereka juga menemukan 

bahwa siswa yang menganggap 

matematika sebagai bagian dari identitas 

intelektualnya memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam menerapkan 

matematika pada kehidupan sehari-hari. 

Ini mempertegas pentingnya strategi 

penguatan MSC sebagai intervensi 

jangka panjang dalam pendidikan 

matematika. 

RQ2. Faktor Pendukung dan 

Penghambat 

Adapun faktor pendukung dalam 

hubungan antara MSC dan literasi 

matematika mencakup lingkungan 

belajar yang kondusif, strategi 

pembelajaran yang partisipatif, serta 

dukungan afektif dari guru dan keluarga. 

Penelitian oleh Wahyuni (2023) 

mengungkap bahwa penggunaan 

project-based learning dan pendekatan 

pendidikan matematika realistik dapat 

meningkatkan pemahaman konteks dan 

sekaligus memperkuat kepercayaan diri 

siswa dalam belajar matematika. Selain 

itu, peran teknologi pembelajaran digital 

juga disebutkan oleh Bringula et al. 

(2021) sebagai sarana penting untuk 

meningkatkan keterlibatan dan 

kepercayaan siswa. Aplikasi 

pembelajaran berbasis game dan 

simulasi mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman untuk 

eksplorasi, sehingga MSC berkembang 

seiring dengan meningkatnya 

pencapaian literasi. Sementara itu, faktor 

penghambat yang paling dominan adalah 

kecemasan matematika (matematika 

kecemasan), minimnya umpan balik 

positif dari guru, serta tekanan akademik 

yang berlebihan. Studi dari Mammarella 

et al. (2021) menunjukkan bahwa siswa 

dengan MSC rendah sering kali memiliki 

pengalaman belajar yang bersifat 

traumatis, seperti nilai rendah yang 

berulang atau perlakuan negatif dari 

guru. Hal ini menyebabkan mereka 

menutup diri dari tantangan matematis, 

sehingga kompetensi literasi mereka 

tidak berkembang secara optimal. 

Kelemahan lainnya adalah rendahnya 

budaya berpikir kritis di lingkungan 

sekolah, yang membuat pembelajaran 

matematika hanya terbatas pada hafalan 

rumus dan pengulangan prosedur teknis 

(Handayani, 2016). Hal ini menghambat 

siswa dalam mengembangkan literasi 

kontekstual yang sejatinya menjadi 

tujuan utama pendidikan matematika 

masa kini. Implikasi penting dari temuan 

ini adalah perlunya pendekatan 

pembelajaran yang bersifat personal dan 

humanistik. Guru tidak cukup hanya 

mengajarkan konten, tetapi juga 

membangun suasana yang memupuk 

kepercayaan diri siswa terhadap 

matematika. Pemberdayaan MSC siswa 

merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan literasi matematika secara 

berkelanjutan. Selain itu, kurikulum 

perlu diarahkan agar lebih adaptif 

terhadap kebutuhan emosional dan 

psikologis siswa, bukan semata-mata 

pendidikan pencapaian kognitif. Salah 

satu faktor pendukung yang berpengaruh 

besar terhadap hubungan antara MSC 

dan literasi matematika adalah 
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pembelajaran berbasis proyek atau 

pembelajaran berbasis proyek. Studi 

Wahyuni (2023) menunjukkan bahwa 

pendekatan ini dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa karena mereka 

dilibatkan secara aktif dalam 

menyelesaikan masalah yang bermakna 

dan kontekstual. Akibatnya, siswa 

merasa peran matematikanya signifikan, 

sehingga literasi meningkat bersamaan 

dengan MSC nya. 

Bringula et al. (2021) 

menambahkan bahwa dukungan 

teknologi, seperti penggunaan simulasi 

matematika atau media interaktif digital, 

menjadi alat yang sangat efektif dalam 

menumbuhkan MSC. Ketika siswa dapat 

berinteraksi dengan materi secara visual 

dan dinamis, mereka lebih mudah 

membangun pemahaman dan 

kepercayaan diri terhadap kemampuan 

matematikanya. Hal ini sangat penting 

dalam meningkatkan literasi melalui 

visualisasi konsep abstrak. Namun, 

faktor penghambat tidak kalah kuatnya. 

Penelitian Klorina & Juandi (2022) 

tekanan bahwa kecemasan matematika 

masih menjadi tantangan utama. Siswa 

dengan tingkat kecemasan tinggi sering 

merasa tertekan ketika dihadapkan 

dengan konteks masalah terbuka atau 

situasi tidak pasti dalam soal literasi. 

Kondisi ini menyebabkan MSC mereka 

semakin menurun, dan hasil literasi pun 

ikut terdampak. Al-Fifari & Winarso 

(2023) menemukan bahwa pembelajaran 

yang terlalu murah pada guru juga 

menjadi penghambat utama. Ketika 

siswa tidak diberi ruang untuk 

mengeksplorasi ide-ide mereka, mereka 

kehilangan kesempatan membentuk 

persepsi positif terhadap kemampuan 

matematikanya. Hal ini menjadikan 

literasi matematika hanya sebatas 

hafalan prosedural, bukan pemahaman 

kontekstual yang mendalam. Maka dari 

itu, lingkungan belajar yang demokratis 

dan suportif adalah syarat utama agar 

MSC dapat berkembang secara optimal 

dan berdampak langsung terhadap 

literasi matematika siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah dari lima 

belas artikel yang dipublikasikan dalam 

kurun waktu tujuh tahun terakhir (2018–

2025), dapat disimpulkan bahwa MSC 

memiliki hubungan yang signifikan dan 

positif terhadap kemampuan literasi 

matematika peserta didik. Siswa yang 

memiliki persepsi positif terhadap 

kemampuan matematisnya cenderung 

menunjukkan kinerja literasi yang lebih 

baik, khususnya dalam menyelesaikan 

soal kontekstual, penalaran kuantitatif, 

dan pengambilan keputusan berbasis 

data. Hal ini menunjukkan bahwa MSC 

bukan hanya sekedar faktor afektif, 

melainkan juga unsur strategi yang 

berpengaruh terhadap kemampuan 

kognitif dalam pembelajaran 

matematika. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan 

literasi matematika tidak dapat terlepas 

dari penguatan aspek afektif siswa, 

khususnya dalam membangun 

kepercayaan diri terhadap kemampuan 

matematikanya. Guru, pengembang 

kurikulum, dan pemangku kebijakan 

pendidikan perlu merancang strategi 

pembelajaran yang tidak hanya berfokus 

pada penguasaan materi, tetapi juga 

membangun MSC yang sehat melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual, 

reflektif, dan bermakna. Dengan 

pendekatan tersebut, penguatan literasi 

matematika dapat berjalan secara 

berkelanjutan, menyeluruh, dan 
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berdampak jangka panjang terhadap 

kualitas pendidikan. 
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